
  

Amorti: Jurnal Studi Islam Interdisipliner  
Vol. 5, No. 1, Januari 2026, pp. 281-287 
http://journal.amorfati.id/index.php/amorti || ISSN 2962-9209    

    281 

                                                                         https://journal.amorfati.id/index.php/amorti                   journal@amorfati.id 

Implementasi Dimensi Berkebinekaan Global Dalam Membangun 
Karakter Toleransi Beragama Di Sdn 3 Tugumulyo 
 
Binti Rosiyatul Himmaha,1,*, Mega Kusuma Putri b,2, Hetilaniar c,3 

*aSDN 3 Tugumulyo  bUniversitas PGRI Palembang cUniversitas PGRI Palembang 
1bintirosiyatul@gmail.com ; 2megakusumaputri@univpgri-palembang.ac.id; 3hetilaniar@univpgri-
palembang.ac.id;  
*Correspondent Author; Email Author 
 

Pendahuluan 

Indonesia Emas Tahun 2045. Inilah cita-cita yang Indonesia pada saat ini dan tentunya 
banyak upaya yang harus dilakukan salah satunya adalah membangun pondasi dengan 
generasinya bermutu dan tangguh melalui pendidikan. Menurut Ki Hajar Dewantara, tujuan 
Pendidikan adalah untuk membentuk manusia Indonesia secara menyeluruh, yakni individu 
yang memiliki keseimbangan antara kreativitas, perasaan, dan usaha. Ini menunjukkan bahwa 
Pendidikan harus memberikan perhatian tidak hanya pada aspek akademis, tetapi juga pada 
perkembangan emosional dan spiritual (Fauzia et al., 2025). Pendidikan karakter merupakan 
suatu proses untuk mempelajari sikap, nilai, dan tindakan yang diperlukan agar seseorang 
dapat menjadi warga negara yang bertanggung jawab (Ningsih et al., 2023).  

Dalam upaya pembentukan karakter toleransi pada lingkungan Pendidikan, tentunya 
terdapat beberapa strategi penguatan karakter, salah satunya adalah dengan cara 
implementasi atau penerapan Dimensi Berkebinekaan Global dalam Pendidikan di sekolah. 
Berkebinekaan global merupakan kemampuan untuk menerima, menghargai, dan berinteraksi 
dengan orang lain yang memiliki latar budaya, ras, dan agama yang berbeda (Apriliana & 
Supriyadi, 2025). Kebhinekaan global dalam pendidikan bertujuan untuk memberikan peserta 
didik sikap dan keterampilan yang diperlukan agar mereka dapat memahami, menghargai, dan 
berinteraksi secara efektif dengan orang-orang dari beragam latar belakang budaya. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi dimensi 
Berkebinekaan Global dalam membangun karakter toleransi beragama 
pada peserta didik di SDN 3 Tugumulyo. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subjek 
penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan peserta didik yang dipilih 
secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
implementasi dimensi Berkebinekaan Global dilaksanakan melalui tiga 
strategi utama: (1) pengenalan budaya lintas agama dalam kegiatan 
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5); (2) dialog interkultural 
sebagai sarana menumbuhkan rasa saling menghargai; dan (3) 
pembiasaan sikap toleran tanpa mengorbankan identitas keagamaan 
masing-masing siswa. Integrasi dimensi ini terbukti efektif membangun 
sikap inklusif dan meminimalkan potensi intoleransi di lingkungan 
sekolah. Tantangan yang diidentifikasi meliputi keterbatasan waktu P5, 
belum meratanya pemahaman guru, dan pengaruh negatif media sosial. 
Penelitian ini menegaskan bahwa keteladanan guru dan desain 
pembelajaran kolaboratif lintas agama merupakan kunci pembentukan 
karakter toleransi yang berkelanjutan. 
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Pendidikan memiliki peranan yang signifikan dalam menanamkan nilai-nilai keberagaman 
yang bersifat toleran dan inklusif sejak usia muda (Alfiyah & Suneki, 2025). Melalui dimensi 
khebinekaan global ini diharapkan akan menjadi pondasi dalam mempererat persatuan 
bangsa Indonesia dengan segala keragamannya baik dalam budaya, agama dan ras serta etnik 
yang berbeda. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada pentingnya menanamkan karakter toleransi 
beragama sejak pendidikan dasar di tengah kehidupan masyarakat Indonesia yang 
multikultural dan penuh keberagaman. Berbagai fenomena intoleransi yang masih terjadi 
menunjukkan bahwa penguatan nilai saling menghargai perbedaan perlu ditanamkan secara 
sistematis melalui pendidikan. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, penguatan karakter 
tersebut sejalan dengan implementasi Profil Pelajar Pancasila, khususnya pada dimensi 
berkebinekaan global yang menekankan sikap menghargai keberagaman serta kemampuan 
bekerja sama dan peduli terhadap sesama. Namun, implementasi kedua dimensi tersebut 
dalam membangun karakter toleransi beragama di sekolah dasar masih belum banyak dikaji 
secara empiris. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran 
nyata mengenai bagaimana dimensi berkebinekaan global diimplementasikan dalam kegiatan 
pembelajaran dan budaya sekolah sebagai upaya membangun karakter toleransi beragama 
pada peserta didik di SDN 3 Tugumulyo. 

Penelitian ini memiliki kebaruan dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang 
umumnya hanya mengkaji pendidikan toleransi beragama atau penguatan karakter secara 
umum di sekolah dasar. Kebaruan utama penelitian ini terletak pada integrasi dua dimensi 
utama dalam Profil Pelajar Pancasila, yaitu dimensi berkebinekaan global dan gotong royong, 
sebagai strategi pembentukan karakter toleransi beragama pada peserta didik sekolah dasar. 
Penelitian sebelumnya cenderung menempatkan toleransi beragama sebagai bagian dari 
pendidikan karakter secara umum tanpa mengaitkannya secara spesifik dengan kerangka 
Profil Pelajar Pancasila. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan pendidikan karakter berbasis Profil Pelajar Pancasila serta memberikan 
gambaran empiris mengenai strategi implementasi nilai toleransi dalam pembelajaran di 
sekolah dasar. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam 
fenomena implementasi dimensi berkebinekaan global dalam membangun karakter toleransi 
beragama pada peserta didik di lingkungan sekolah dasar. Penelitian kualitatif memungkinkan 
peneliti memperoleh data yang bersifat kontekstual, naturalistik, dan holistik sesuai dengan 
kondisi nyata di lapangan. Lokasi penelitian dilaksanakan di SDN 3 Tugumulyo. Subjek 
penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan peserta didik yang terlibat secara langsung dalam 
proses pembelajaran dan kegiatan sekolah. Pemilihan subjek dilakukan secara purposive 
sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap 
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implementasi Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi berkebinekaan global dan gotong 
royong. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 

1. observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati 
secara langsung aktivitas pembelajaran dan budaya sekolah yang mencerminkan nilai 
toleransi.  

2. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada kepala sekolah dan guru untuk 
memperoleh informasi terkait strategi, kendala, dan implementasi kedua dimensi 
tersebut.  

3. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa perangkat pembelajaran, foto 
kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya. 

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif yang meliputi tiga tahapan, 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan 
memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Penyajian data 
dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif agar mudah dipahami, sedangkan penarikan 
kesimpulan dilakukan secara bertahap berdasarkan temuan di lapangan. 

Uji keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik 
untuk memastikan validitas data. Selain itu, peneliti juga melakukan member check kepada 
informan untuk memastikan kesesuaian data dengan kondisi sebenarnya. Dengan demikian, 
hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi serta dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pengenalan Budaya Lintas Agama melalui Pembelajaran Berdiferensiasi 

Guru di SDN 3 Tugumulyo secara konsisten mengintegrasikan pengenalan 
budaya lintas agama ke dalam kegiatan pembelajaran, khususnya pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila, Ilmu Pengetahuan Sosial, dan Projek Penguatan 
Profil Pelajar Pancasila (P5). Dalam kegiatan P5, siswa diajak untuk mengenal 
perayaan keagamaan berbagai agama di Indonesia, seperti Idul Fitri, Natal, Nyepi, 
dan Waisak, melalui presentasi kelompok, pembuatan poster, serta diskusi kelas. 
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan yang menyatakan bahwa pengenalan 
budaya dan tradisi keagamaan yang berbeda secara terstruktur di dalam kelas 
mampu meningkatkan empati dan pemahaman lintas agama pada siswa sekolah 
dasar (Nurasmawi & Ristiliana, 2021) . Kepala sekolah SDN 3 Tugumulyo dalam 
wawancara menyampaikan bahwa pihak sekolah secara sadar merancang kegiatan 
yang mempertemukan siswa dari latar belakang agama yang berbeda dalam satu 
forum belajar bersama, tanpa ada diskriminasi atau pengistimewaan kelompok 
tertentu. Hal ini merefleksikan salah satu elemen utama dari dimensi 
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Berkebinekaan Global dalam Profil Pelajar Pancasila, yaitu kemampuan mengenal 
dan menghargai budaya lain (Kemendikbudristek, 2022). 

 
 

Kemudian dikemukakan juga dalam wawancara terhadap guru tentang 
bagaimana  menanamkan nilai-nilai toleransi, empati, dan saling menghargai 
perbedaan di lingkungan sekolah adalah dengan Menanamkan toleransi dengan 
cara  mengajak anak2 untuk berbaur dengan anak2 dari latar belakang suku agama 
yg berbeda serta memberi contoh bahwa kita bisa hidup rukun dan damai serta 
hidup berdampingan itu indah. Serta sekolah mengadakan kegiatan2 yg 
menunjukkan budaya adat istiadat dari berbagai suku dan agama sehingga anak 
dapat menilai dan menghormati budaya orang lain tanpa memberikan stigma 
negatif . Keberhasilan dalam mengembangkan sikap saling menghargai berbasis 
pada perancangan kelompok yang dilakukan secara sadar, sehingga mendorong 
interaksi antara perbedaan (Fadilah, 2025). 

2. Dialog Interkultural sebagai Strategi Penumbuhan Rasa Saling Menghargai 

Selain pengenalan budaya, ditemukan pula praktik dialog interkultural yang 
difasilitasi oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Dialog ini dilakukan dalam 
format diskusi terbuka di kelas, di mana siswa diberi ruang untuk menyampaikan 
pandangan dan pengalaman terkait keyakinan masing-masing secara aman dan 
saling menghormati. Guru berperan sebagai fasilitator yang memastikan tidak ada 
pernyataan yang merendahkan keyakinan siswa lain. 

Pendekatan dialogis dalam pembelajaran mampu membangun kesadaran 
pluralis pada siswa sejak dini, karena melalui dialog, siswa belajar mendengarkan, 
memahami, dan menghargai perspektif yang berbeda dari dirinya. Temuan ini 
menunjukkan bahwa SDN 3 Tugumulyo tidak sekadar mengajarkan toleransi 
secara konseptual, melainkan memberi ruang pengalaman toleransi yang nyata dan 
kontekstual bagi siswa. 

3. Pembiasaan Sikap Menghargai tanpa Mengorbankan Identitas Keagamaan 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sekolah berhasil membangun 
pembiasaan sikap saling menghargai di antara siswa dari agama yang berbeda 
tanpa harus mengorbankan identitas keyakinan masing-masing. Hal ini tampak 
pada rutinitas pagi hari di mana siswa Muslim melaksanakan doa pagi sesuai 
keyakinannya, sementara siswa non-Muslim diberikan ruang yang setara untuk 
melakukan hal serupa. Tidak ada pemaksaan keseragaman doa yang berpotensi 
menyinggung keyakinan siswa tertentu. 

Kondisi ini mencerminkan prinsip Berkebinekaan Global yang dikemukakan 
oleh (Apriliana & Supriyadi, 2025), bahwa toleransi sejati bukan berarti menghapus 
perbedaan, melainkan hidup berdampingan dalam perbedaan dengan tetap 
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menjaga harkat dan martabat masing-masing keyakinan. Dengan demikian, SDN 3 
Tugumulyo telah berhasil mengoperasionalkan toleransi beragama bukan hanya 
sebagai wacana, tetapi sebagai praktik keseharian yang bermakna. 

C. Integrasi Dimensi Berkebinekaan Global dalam Membentuk Sikap Inklusif 

Penelitian ini menemukan bahwa integrasi antara dimensi Berkebinekaan 
Global memberikan dampak sinergis yang signifikan dalam pembentukan karakter 
toleransi beragama siswa di SDN 3 Tugumulyo. Dimensi ini tidak berdiri sendiri-
sendiri, melainkan saling melengkapi: Berkebinekaan Global membangun 
kesadaran kognitif dan afektif tentang keberagaman, serta memberikan 
pengalaman empiris tentang kerja sama lintas perbedaan. 

Siswa yang memiliki pemahaman tentang keberagaman budaya dan agama 
(Berkebinekaan Global) dan sekaligus terbiasa bekerja sama dengan siswa dari latar 
belakang berbeda cenderung menunjukkan sikap yang lebih inklusif, tidak mudah 
terprovokasi oleh isu perbedaan, dan mampu menyelesaikan konflik secara damai. 
Hal ini sejalan dengan temuan (Setiyawati et al., 2024) Kebhinekaan global merujuk 
pada pendekatan yang penuh toleransi terhadap orang-orang dari berbagai latar 
belakang, dan ini berpengaruh pada pembentukan karakter siswa sesuai dengan 
nilai-nilai Pelajar Pancasila. Integrasi dimensi ini juga terwujud secara struktural 
dalam modul P5 yang dirancang oleh guru SDN 3 Tugumulyo, di mana setiap tema 
proyek memuat aktivitas yang secara bersamaan melatih kemampuan apresiatif 
terhadap keberagaman (Berkebinekaan Global). Dengan demikian, SDN 3 
Tugumulyo telah menerapkan pendekatan pendidikan karakter yang holistik dan 
terintegrasi sesuai dengan arah Kurikulum Merdeka. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa 
tantangan dalam implementasi dimensi tersebut, di antaranya: (1) keterbatasan 
waktu dalam pelaksanaan P5 yang bersaing dengan jam pelajaran reguler; (2) 
belum meratanya pemahaman guru tentang teknis pelaksanaan dimensi 
berkebinekaan global dalam konteks toleransi beragama; dan (3) kurangnya 
keterlibatan orang tua dalam mendukung penguatan nilai toleransi di lingkungan 
keluarga. Tantangan-tantangan ini perlu menjadi perhatian bersama agar 
implementasi kedua dimensi dapat berjalan lebih optimal dan berkelanjutan. 4. 
Wawancara terhadap guru menyatakan bahwa Tantangan terbesar yaitu pengaruh 
media sosial, media sosial membuat anak menjadi tidak mau terbuka dan sulit 
untuk menerima kritik, dan anak mudah terpengaruh dan mengikuti hal hal negatif 
atau viral tanpa menyaring terlebih dahulu. Akan tetapi kita selalu menekankan 
bahwa tidak semua media sosial itu buruk begitu juga ada hal yg baik yg bisa kita 
manfaatkan, hal terpnting yg ditekankan terhadap anak yaitu untuk selalu percaya 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi dimensi 
Berkebinekaan Global di SDN 3 Tugumulyo melalui kegiatan P5, pembelajaran dialog 
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interkultural, kerja kelompok heterogen, dan kegiatan sosial lintas agama mampu 
menumbuhkan sikap toleransi, kerja sama, serta saling menghargai antar siswa. Hal ini 
terlihat dari meningkatnya pemahaman siswa terhadap pentingnya menghormati 
perbedaan agama, budaya, dan latar belakang teman sebaya tanpa menghilangkan 
identitas masing-masing. Selain itu, pembiasaan nilai-nilai Pancasila yang didukung 
oleh keteladanan guru dan kegiatan pembelajaran kolaboratif berperan penting dalam 
menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif, harmonis, serta mampu meminimalkan 
munculnya sikap intoleransi sejak usia dini. 
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